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Background: Diabetes melitus merupakan penyakit yang disebut sebagai mother of 

illness, karena dapat menyebabkan komplikasi dalam tubuh. Pemeriksaan kadar glukosa 

darah merupakan langkah awal untuk mendeteksi diabetes. Tujuan dari pengabdian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran kadar glukosa darah sewaktu dan tingkat 

pengetahuan penyakit diabetes melitus pada masyarakat Desa Jingkang Kecamatan 

Tanjung Medar Kabupaten Sumedang. Metode: Metode pengabdian meliputi pemberian 

materi penyuluhan, pemeriksaan tekanan darah, kadar glukosa sewaktu, dan pengisian 

kuesioner tingkat pengetahuan mengenai  diabetes melitus. Hasil: Dari kegiatan 

pengabdian ini didapatkan hasil bahwa penderita diabetes yang terdeteksi cukup rendah 

yaitu sebesar 6,52% atau sebanyak 3 orang dari 46 orang peserta yang mengikuti 

kegiatan. Tingkat pengetahuan masyarakat Desa Jingkang mengenai diabetes melitus 

juga baik, sejalan dengan rendahnya penderita diabetes yang terdeteksi. Kesimpulan: 

Masyarakat Desa Jingkang memiliki tingkat pengetahuan yang baik terhadap penyakit 

diabetes melitus, hal ini sejalan dengan rendahnya tingkat penderita pasien diabetes yang 

terdeteksi pada kegiatan pengabdian ini. Adanya aktivitas fisik yang tinggi dan 

pemenuhan gizi yang seimbang dapat mengurangi kadar glukosa darah dan mengurangi 

resiko terjadinya penyakit diabetes melitus.  
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Background: Diabetes mellitus is a disease known as the mother of illness, because it 

can cause complications in the body. Blood glucose level checks are the first step to 

detect diabetes. The purpose of this community service is to determine the description 

of random blood glucose levels and the level of knowledge of diabetes mellitus in the 

community of Jingkang Village, Tanjung Medar District, Sumedang Regency. Method: 

The community service method includes providing counseling materials, checking blood 

pressure, random glucose levels, and filling out a questionnaire about the level of 

knowledge about diabetes mellitus. Results: From this community service activity, the 

results showed that the number of diabetes sufferers detected was quite low, namely 

6.52% or as many as 3 people out of 46 participants who took part in the activity. The 

level of knowledge of the community of Jingkang Village regarding diabetes mellitus is 

also good, in line with the low number of diabetes sufferers detected. Conclusion: The 

community of Jingkang Village has a good level of knowledge about diabetes mellitus, 

this is in line with the low level of diabetes patients detected in this community service 

activity. The existence of high physical activity and the fulfillment of balanced nutrition 

can reduce blood glucose levels and reduce the risk of diabetes mellitus. 

 

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat 

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.  

mailto:solma@uhamka.ac.id
mailto:irmaerika@stfi.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Jurnal SOLMA, 14 (3), 4153-4164. 2025 

 

J U R N A L  S O L M A 
 

ISSN: 2614-1531 | https://journal.uhamka.ac.id/index.php/solma 

 

  

Doi: https://doi.org/ 10.10.22236/solma.v14i3.20749  solma@uhamka.ac.id |  4154 
 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan faktor penting bagi produktivitas dan kualitas hidup manusia. 

Sampai saat ini, penyakit tidak menular (PTM) masih menjadi perhatian di dunia, termasuk di 

Indonesia. PTM seperti kardiovaskular, diabetes, dan kanker menyebabkan lebih dari 70% kematian 

global, dengan tingkat kematian tertinggi di negara berkembang (Ariesaka et al., 2025).  

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak cukup 

dalam mempoduksi insulin atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin yang 

telah diproduksinya (World Health Organization, 2024). Insulin adalah hormon yang mengatur 

glukosa dalam darah, sehingga adanya peningkatan kadar glukosa dalam darah (hiperglikemia) 

merupakan salah satu tanda pada penyakit DM (PERKENI, 2021). 

Penderita DM selain mengalami hiperglikemia, juga mengalami poliuria (sering buang air 

kecil), polidipsia (haus berlebihan), polifagia (nafsu makan berlebihan), penurunan berat badan, 

kelelahan dan penurunan kinerja, gangguan mata, dan juga ketoasidosis berat. Hiperglikemia 

kronis mengakibatkan disfungsi beberapa jaringan dan organ serta penurunan sekresi atau 

kerusakan jangka panjang pada fungsi insulin (Sartika, 2025). 

DM menjadi isu kesehatan global yang tidak melihat status ekonomi maupun batasan usia. 

Menurut data terbaru dari Federasi Diabetes Internasional (International Diabetes Federation, 2025), 

463 juta orang dewasa di dunia saat ini menderita diabetes. Jika tidak ada upaya pencegahan yang 

signifikan untuk dilakukan, maka diprediksi jumlah penderita DM akan meningkat sekitar 578 juta 

pada tahun 2023, dan meningkat menjadi 700 juta pada tahun 2045. Indonesia merupakan negara 

dengan prevalensi tertinggi di Asia Tenggara (Sartika, 2025).  

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi DM berdasarkan 

pemeriksaan kadar gula darah penduduk pada usia ≥ 15 tahun adalah sebesar 11,7%. Selain itu, 

berdasarkan hasil SKI 2023, proporsi masyarakat yang mendapatkan edukasi pengobatan DM pada 

semua umur adalah sebesar 81,4% (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Survey yang dilakukan pada 

akhir Juni 2025, hampir dari setengah pengunjung puskesmas pembantu Desa Jingkang, Kabupaten 

Sumedang belum melakukan pemeriksaan terhadap kadar glukosa darah sewaktu (GDS).   

Metode pemeriksaan kadar GDS pada kegiatan ini menggunakan Point of Care Test (POCT 

dengan alat glukometer. POCT dipilih karena metode ini praktis, cepat, tidak memerlukan fasilitas 

laboratorium, dan sesuai untuk kegiatan lapangan dengan jumlah peserta yang banyak (Wahyudi 
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et al., 2025).  Alasan utama penggunaan POCT adalah tujuan kegiatan ini tidak untuk menegakkan 

diagnosis DM, melainkan untuk skrining awal yang dapat memberikan gambaran status GDS 

peserta secara cepat. Hasil pemeriksaan dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan edukasi 

kesehatan, konseling, serta rujukan lebih lanjut apabila ditemukan indikasi adanya GDS yang tinggi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa POCT glucometer cukup andal digunakan untuk skrining 

diabates di masyarakat karena kemudahan dan validitasnya yang baik untuk deteksi awal 

hiperglikemia (Fajarna et al., 2022). 

Pemeriksaan kadar GDS dilakukan menggunakan metode Point off Care Test (POCT) yang 

terdiri dari alat meter glukosa darah, strip tes glukosa darah dan jarum pengambil sampel. POCT 

merupakan pemeriksaan laboratorium sederhana menggunakan alat glukometer. Glukometer 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kadar glukosa darah total berdasarkan deteksi 

elektrokimia dengan dilapisi enzim glucose oxidase pada membran strip (Fajarna et al., 2022).  

Pemeriksaan glukosa darah dapat dijadikan sebagai monitoring atau pemantauan kadar glukosa 

darah. Salah satu cara monitoring kadar glukosa darah adalah dengan Pemantauan Glukosa Darah 

Mandiri (PDGM) (Wahyudi et al., 2025).    

Berdasarkan hal tersebut, maka kami melakukan kegiatan pengabdian di Desa Jingkang, 

Kecamatan Tanjung Medar, Kabupaten Sumedang dengan memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai DM serta melakukan skrining GDS untuk mengetahui kondisi awal kadar 

glukosa darah peserta. Dengan dilakukannya skrining ini, dapat memprediksi kemungkinan 

adanya resiko DM pada peserta sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan dan mendorong 

peserta melakukan pemeriksaan lanjutan di fasilitas kesehatan apabila diperlukan. Kuesioner yang 

diberikan pada kegiatan ini digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan peserta mengenai DM 

setelah sesi edukasi. 

MASALAH 

Desa Jingkang terletak di Kecamatan Tanjung Medar, Kabupaten Sumedang yang memiliki 

satu Puskesmas Pembantu, dan berjarak kurang lebih 20 km dengan Puskesmas Kecamatan Tanjung 

Medar,  dengan kondisi jalan yang rusak di beberapa tempat, membuat masyarakat kesulitan untuk 

mengakses fasilitas kesehatan, terutama jika hanya ingin melakukan skrining pemeriksaan kadar 

glukosa sewaktu (GDS).  Kegiatan penyuluhan dan skrining pemeriksaan kadar GDS menjadi salah 
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satu solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdian kepada masyarakat untuk mengetahui kadar 

glukosa dari masyarakat Desa Jingkang. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pengabdian yang dilakukan pada hari Selasa, 5 Agustus 2025 di Aula Sekolah Dasar 

(SD) Jingkang pada pukul 10.00-12.00 WIB. Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan dahulu koordinasi 

dalam persiapan kegiatan seperti tempat, jadwal, materi, alat dan bahan dengan tim pengabdian. 

Selain itu dilakukan pendekatan kepada kepala desa dan kepala sekolah SD Jingkang untuk 

mensosialisasikan kegiatan pengabdian ini. Susunan kegiatan pengabdian terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Tahapan Waktu Kegiatan Metode 

1 Pembukaan 15 menit 1. Sambutan dari Kepala Desa Jingkang 

2. Sambutan dari Kepala Sekolah  

3. Sambutan dari Perwakilan Tim Pengabdian 

Ceramah 

2 Penyuluhan 

mengenai 

Diabetes 

Mellitus 

20 menit Menjelaskan mengenai definisi, tanda dan gejala, 

dan pencegahan Diabetes Melitus 

Ceramah 

3 Pengisian 

Informed consent 

5 menit Peserta mengisi informed consent terhadap kegiatan 

yang dilakukan 

Pengisian 

informed 

consent 

4 Pengisian 

kuesioner 

tingkat 

pengetahuan 

5 menit Peserta mengisi kuesioner tingkat pengetahuan 

terhadap penyakit diabetes melitus  

Pengisian 

kuesioner 

5 Skrining 

kesehatan 

60 menit 1. Skrining tekanan darah 

2. Skrining pemeriksaan kadar glukosa 

sewaktu 

Pemeriksaan 

kesehatan 

6 Penutup 
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Kuesiner yang diberikan kepada responden (peserta) diberikan satu kali setelah sesi edukasi, 

sehingga data yang diperoleh mencerminkan tingkat pengetahuan dari responden dan tidak 

dirancang untuk mengukur perubahan pengetahuan setelah sesi edukasi.  Kuesioner yang 

diberikan kepada responden terdiri dari lima buah pertanyaan dengan lima opsi pilihan jawaban. 

Kuesioner yang diberikan telah dilakukan validitas dan reabilitasnya sehingga kuesioner yang 

diberikan valid dan reliabel (Ulfah et al., 2024). Responden diminta memilih opsi yang paling tepat 

dari pertanyaan dalam kuesioner.     

Skor responden dihitung melalui rumus berikut: 

% pertanyaan = jumlah jawaban benar x100% 

             5 

Selanjutnya, untuk mengukur tingkat pemahaman responden terkait DM, maka digunakan 

skala kategori dari (Notoatmodjo, 2012), yaitu: 

a. Pengetahuan tiap responden dikatakan baik jika % pertanyaan yang dijawab benar 

oleh responden >75% 

b. Pengetahuan respomdem dikatakan sedang jika % pertanyaan yang dijawab benar 

oleh responden 50-75% 

c. Pengetahuan responden dianggap kurang jika % pertanyaan yang dijawab benar oleh 

responden adalah <50% 

Berdasarkan hasilnya, maka dapat disimpulkan bahwa,  

a. Pengetahuan responden terhadap butir pertanyaan dikatakan baik jika % responden 

menjawab benar >75% 

b. Pengetahuan responden terhadaap butir pertanyaan dikatakan sedang jika % 

responden menjawab benar 50-75% 

c. Pengetahuan responden terhadap butir pertanyaan dikatakan kurang jika % 

responden menjawab benar <50% (Riasari et al., 2024).  

Analisis akan dilakukan secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel.  

Kegiatan pengabdian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ahmad Dahlan Cirebon dengan No. 

009/VIII/2025/0001/STFMC.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan oleh tim pengabdian kepada 

masyarakat dosen Program Studi Pendidikan Profesi Apoteker (PSPPA) Sekolah Tinggi Farmasi 

Indonesia (STFI) Bandung bekerja sama dengan mahasiswa-mahasiswi PSPPA STFI. Tema dari 

kegiatan ini adalah Farmasi Peduli, Gula Darah Terkendali. Kegiatan ini dihadiri oleh 46 orang 

peserta masyarakat Desa Jingkang, Kecamatan Tanjung Medar, Kabupaten Sumedang.  

Pemateri dari tim pengabdian memberikan materi penyuluhan mengenai DM, materi yang 

diberikan meliputi definisi, tanda dan gejala, dan pencegahan dari DM. Setelah pemberian materi, 

para peserta diberikan informed consent (Persetujuan Penjelasan (PSP) Untuk Ikut Serta dalam 

Penelitian) dan kuesioner tingkat pengetahuan terhadap penyakit DM yang dalam pengisiannya 

didampingi oleh anggota tim pengabdian.  

 

 

Gambar 1. Pemberian Penyuluhan mengenai Diabetes Melitus  

 

Pemeriksaan kadar glukosa sewaktu (GDS) dan tekanan darah dilakukan kepada para 

peserta yang telah selesai mengisi formulir informed consent dan kuesioner tingkat pengetahuan 

terhadap penyakit DM. Pemeriksaan GDS menggunakan alat glukometer, sementara sampel darah 

yang diambil berasal dari darah perifer.  Glukometer adalah strip test yang diletakkan pada alat, 

ketika darah diteteskan pada zona reaksi tes strip, katalisator glukosa akan mereduksi glukosa 

dalam darah. Intensitas yang terbentuk dari elektron dalam strip setara dengan konsentrasi glukosa 

dalam darah (Fajarna et al., 2022).  
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Gambar 2. Kegiatan Pemeriksaan Tekanan Darah dan Kadar Glukosa Sewaktu  

 

Dari 46 peserta yang mengikuti pemeriksaan tekanan dan kadar glukosa sewaktu, 

didapatkan data hasil pemeriksaan seperti tercantum pada Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Demografi Peserta Pemeriksaan Kesehatan  

No Karakteristik Peserta Jumlah (n=46) Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 4 91,30 

 Perempuan 42 8,70 

2 Usia   

 < 20 tahun 2 4,35 

 20-35 tahun 25 54,35 

 36-50 tahun 14 30,43 

 > 50 tahun 5 10,87 

3 Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah   

 Hipertensi Stadium 2 8 17,40 

 Hipertensi Stadium 1 4 8,70 

 Pra Hipertensi 14 30,43 

 Normal 20 43,47 
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4 Hasil Pemeriksaan Kadar Glukosa Sewaktu   

 Diabetes 3 6,52 

 Normal 43 93,48 

 

Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan pada pengabdian ini diawali dengan pemeriksaan 

tekanan darah peserta. Pemeriksaan tekanan darah merupakan skrining pemeriksaan yang umum 

dilakukan. Menurut Adrian dan Tommy, 2019 klasifikasi dari tekanan dibagi menjadi 4 yaitu, (i) 

normal dengan sistolik < 120 mmHg atau diastolik < 80 mmHg; (ii) pre-hipertensi dengan sistolik 

120-139 mmHg atau diastolik 80-89 mmHg; (iii) hipertensi stadium 1 dengan sistolik 140-159 mmHg 

atau diastolik 90-99 mmHg; dan (iv) hipertensi stadium 2 dengan sistolik ≥ 160mmHg atau diastolik 

≥ 100 mmHg (Adrian & Tommy, 2019).  

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa peserta yang memiliki tekanan darah di atas normal 

adalah sebesar 56,53%. Temuan ini menunjukkan bahwa ternyata banyak peserta yang mengikuti 

kegiatan pengabdian terindikasi menderita hipertensi. Hipertensi didefinisikan sebagai kondisi 

tekanan darah sistolik  ≥ 130 mmHg atau diastolik ≥ 80 mmHg. Hipertensi merupakan salah satu 

penyebab terbesar morbiditas di dunia, yang sering disebut sebagai silent killer (Adrian & Tommy, 

2019). Bagi peserta yang terindikasi memiliki tekanan darah di atas normal, kami menyarankan 

untuk mengunjungi Puskesmas Pembantu Jingkang untuk mendapatkan pengobatan lebih lanjut.  

Pemeriksaan berikutnya terhadap peserta adalah pemeriksaan kadar GDS, dimana kadar 

glukosa darah normal adalah 70-110 mmol/dL; puasa < 110 mmol/dL; 1 jam puasa <160 mmol/dL; 2 

jam puasa 110-140 mmol/dL; dan sewaktu 70-200 mmol/dL (Rahmawati et al., 2023). Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa peserta yang memiliki kadar glukosa sewaktu di atas normal 

sebesar 6,52% atau sebesar 3 orang peserta. Setelah pendalaman lebih lanjut, maka diketahui bahwa 

ketiga peserta tersebut memang menderita penyakit DM dan sudah mengkonsumsi obat DM secara 

rutin, hanya saja jarang berkonsultasi kepada dokter dan tidak mengurangi konsumsi makanan 

yang mengandung kandungan gula tinggi.  

Tim pengabdian melakukan konseling lebih lanjut terhadap ketiga peserta yang terindikasi 

menderita DM untuk menggunakan obat DM secara teratur, mengubah gaya hidup, rajin 

berolahraga, rutin mengecek kadar glukosa darah, dan berkonsultasi lebih lanjut dengan dokter 

mailto:solma@uhamka.ac.id


Jurnal SOLMA, 14 (3), 4153-4164. 2025 

 

J U R N A L  S O L M A 
 

ISSN: 2614-1531 | https://journal.uhamka.ac.id/index.php/solma 

 

  

Doi: https://doi.org/ 10.10.22236/solma.v14i3.20749  solma@uhamka.ac.id |  4161 
 

yang ada di Puskesmas Pembantu Desa Jingkang. Hasil pengisian kuesioner terhadap peserta 

pengabdian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Tingkat Pengetahuan Terhadap Penyakit Diabetes Melitus  

No Pertanyaan Jumlah Responden 

Menjawab Benar 

Tingkat Pengetahuan 

Responden Terhadap 

Pertanyaan 

1 Definisi diabetes melitus 41 (89,13%) Baik 

2 Gejala utama/klasik dari diabetes melitus 31 (67,39%) Sedang  

3 Apa yang harus dilakukan ketika terdiagnosis 

diabetes melitus 

27 (58,70%) Sedang 

4 Olahraga yang tidak dianjurkan untuk penyandang 

diabetes 

35 (76,09%) Baik 

5 Bagaimana anjuran jadwal makan untuk penyandang 

diabetes? 

15 (32,61%) Kurang 

 

 Dari hasil pengisian kuesioner tingkat pengetahuan mengenai diabetes melitus, maka dapat 

diketahui bahwa tingkat pengetahuan masyarakat Desa Jingkang secara umum berada di tingkat 

baik. Terutama jika dilihat dari pertanyaan no 1 yang merupakan pertanyaan dari definisi diabetes 

melitus, dimana sebanyak 41 responden menjawab dengan benar mengenai apa itu diabetes melitus. 

Hal ini sejalan dengan hasil pemeriksaan kadar GDS masyarakat berada dalam kategori normal 

sebesar 93,48%. Tingginya peserta yang memiliki kadar GDS normal kemungkinan berkaitan 

dengan aktivitas fisik yang tinggi di Desa Jingkang, di mana menurut website 

https://sumedangtandang.com/direktori/detail/desa-jingkang.htm mengenai Desa Jingkang bahwa 

sebagian besar penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani.  

Adanya peningkatan karena perubahan gaya hidup dengan kemajuan teknologi dan 

penggunaan mesin yang semakin banyak dapat mengurangi aktivitas fisik seseorang. Lingkungan 

seperti perbedaan tempat tinggal dan gaya hidup di pedesaan dan perkotaan menjadi faktor yang 

berdampak pada kondisi tubuh manusia. Aktivitas fisik adalah pergerakan tubuh manusia yang 

dihasilkan oleh otot rangka dan pengeluaran energi yang terkait yang dapat dikategorikan ke dalam 

kelompok ringan, edang, dan berat. Selain mempertahankan tingkat aktivitas gerak untuk 

mailto:solma@uhamka.ac.id
https://sumedangtandang.com/direktori/detail/desa-jingkang.htm


Jurnal SOLMA, 14 (3), 4153-4164. 2025 

 

J U R N A L  S O L M A 
 

ISSN: 2614-1531 | https://journal.uhamka.ac.id/index.php/solma 

 

  

Doi: https://doi.org/ 10.10.22236/solma.v14i3.20749  solma@uhamka.ac.id |  4162 
 

meningkatkan kualitas hidur, aktivitas fisik yang teratur juga telah terbukti mengurangi resiko 

penyakit tidak menular, penyakit kardiovaskular, gangguan muskoskeletal, mencegah depresi, dan 

kanker (Zainuddin et al., 2024).  

Selain karena aktivitas fisik, rendahnya penderita DM yang terdeteksi pada kegiatan ini juga 

kemungkinan disebabkan dari asupan pola makan yang dikomsumsi oleh masyarakat pedesaan 

yang berbeda dengan masyarakat perkotaan. Di mana pola makan di perkotaan telah bergeser dari 

pola makan yang banyak mengandung energi, lemak, gula dan garam tetapi kurang mengandung 

vitamin, mineral, dan serat jika dibandingkan dengan masyarakat pedesaan. Ketidakseimbangan 

antara makanan yang dikonsumsi akan menimbulkan masalah gizi kurang maupun masalah gizi 

lebih. Kekurangan gizi akan mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh terhadap penyakit, 

mengingkatkan angka penyakit, produktivitas rendah dan terhambatnya organ reproduksi 

(Dwiningsih & Pramono, 2013).  

KESIMPULAN 

Masyarakat Desa Jingkang memiliki tingkat pengetahuan yang baik terhadap penyakit 

diabetes melitus, hal ini sejalan dengan rendahnya tingkat penderita pasien diabetes yang terdeteksi 

pada kegiatan pengabdian ini. Dengan adanya aktivitas fisik yang tinggi dapat mengurangi kadar 

glukosa darah dan mengurangi resiko terjadinya penyakit diabetes melitus. Saran yang dapat 

diberikan adalah perlunya pemeriksaan yang berkala terhadap tekanan darah dan kadar glukosa 

darah pada masyarakat untuk mendeteksi secara dini terhadap penyakit hipertensi dan diabetes 

melitus.  
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